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Cara Menggunakan
Buku Renungan

Mempersiapkan generasi anak-anak 
terang yang sesuai dengan Kristus

( Mazmur 127:4 ).

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.

1. Berdoa agar Tuhan Yesus menuntun   
    adik-adik. 
2. Baca ayat Alkitab dan renungannya.
3. Renungkan dan hafalkan ayatnya.
4. Berdoalah seperti doa hari ini.
5. Berdoalah agar bisa melakukan   
    firman Tuhan dalam hidup adik-     
    adik.
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Tito, teman Sion. Ia anak yang suka 
membantu ibunya di warung makan. Tito 
selalu tekun dalam pekerjaannya, 
membersihkan meja, menyajikan 
makanan, dan melayani pelanggan dengan 
senyum. Suatu hari, ibunya memberikan 
Tito tugas untuk menjual es krim di depan 
warung. Tito sangat bersemangat dan 
tekun dalam pekerjaannya. Dia 
membersihkan tempat es krim, 
menyiapkan es krim dengan rapi, dan 
melayani pelanggan dengan ramah.

Hari demi hari, Tito semakin tekun 
dalam pekerjaannya. Dia tidak pernah 
bosan dan selalu berusaha untuk menjadi 
lebih baik. Pelanggan semakin banyak dan 
warung makan ibunya semakin maju. 
Ibunya sangat bangga dengan Tito dan 
memberikan dia uang saku tambahan 
sebagai penghargaan atas kerja 
kerasnya. Tito sangat gembira dan 
berterima kasih kepada ibunya.

Adik-adik, Tito tekun dalam 
pekerjaannya dan itu membuatnya 
berhasil. Kerja keras Tito membuat 
warung makan ibunya semakin maju. Tito 
percaya diri dalam pekerjaannya dan itu 
membuatnya semakin bersemangat. Kita 
dapat tekun dalam pekerjaan kita dan 
berusaha untuk menjadi lebih baik.

Ayat
Tangan yang lamban membuat miskin, tetapi 

tangan orang rajin menjadikan kaya. 
Amsal 10:4

Doa
Tuhan Yesus, aku mau bekerja keras dan 
tidak menyerah dalam mencapai tujuanku. 

Aku percaya Engkau memberkatiku. 
Amin.

Jumat, 01 Agustus 2025

Tangan Rajin

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.



Dita selalu ingin tahu segala sesuatu. 
Suatu hari, ia melihat Andy sedang 
mengerjakan tugas sekolah yang rumit. 
"Kak Andy, kenapa Kakak bisa mengerja-
kan soal-soal sulit itu?" Tanya Dita 
penasaran.  

"Karena Kakak belajar dan berdoa 
meminta hikmat dari Tuhan," jawab Andy 
sambil tersenyum.  

Dita pun teringat ayat yang dia dengar 
di Sekolah Minggu. Mazmur 119:66. 
Ajarkanlah kepadaku kebijaksanaan dan 
pengetahuan yang baik, sebab aku 
percaya kepada perintah-perintah-Mu.

Esok harinya, Dita mendapat tugas 
menggambar binatang untuk lomba. Ia 
bingung karena tidak pandai menggambar. 
Tiba-tiba, ia ingat ayat itu. Dita berdoa, 
"Tuhan, ajar aku menggambar dengan 
baik dan beri aku ide yang kreatif."

Lalu, ia mencoba dengan tekun, 
mengamati gambar binatang di buku, dan 
meminta bantuan Andy, kakaknya. 
Hasilnya? Gambarnya tidak sempurna, 
tapi penuh usaha dan imajinasi. Ayah dan 
ibu pun memujinya!  

Dita senang sekali bisa karena belajar 
sekarang sangat menarik. Setiap 
kesulitan menjadi tantangan untuk 
behasil.

Adik-adik, Tuhan senang ketika kita 
meminta hikmat dan pengetahuan 
kepada-Nya. Dengan percaya pada 
firman-Nya, kita akan dibimbing dalam 
setiap langkah!  

Ayat
Ajarkanlah kepadaku kebijaksanaan dan 

pengetahuan yang baik, sebab aku percaya 
kepada perintah-perintah-Mu. 

Mazmur 119:66

Doa
Tuhan Yesus, ajarkanlah aku kebijaksanaan 

dan pengetahuan yang baik, sebab aku 
percaya kepada perintah-perintah-Mu. 

Amin.

Rabu, 02 Agustus 2025

Meminta
Hikmat



Suatu hari, Tuhan Yesus dan dua 
belas murid-Nya akan merayakan 
Paskah--sebuah hari raya penting 
bagi orang Yahudi. Mereka ingin 
mempersiapkan makan malam khusus 
bersama. Tuhan Yesus berkata kepada 
dua murid-Nya,"Pergilah ke kota. 
Kamu akan melihat seorang membawa 
kendi air. Ikuti dia dan tanyakan di mana 
ruangan untuk perjamuan Paskah."

Benar saja, mereka menemukan 
ruangan besar yang sudah siap! Malam 
itu, Tuhan Yesus dan murid-murid-Nya 
berkumpul untuk makan bersama. 
Tiba-tiba, Tuhan Yesus berkata dengan 
sedih, "Ada satu orang di antara kalian 
yang akan mengkhianati Aku."

Murid-murid terkejut dan bertanya 
satu per satu, "Tuhan, apakah aku?"

Tuhan Yesus menjawab, "Dia adalah 
orang yang mencelupkan roti 
bersama-Ku."

Tuhan Yesus tahu, bahwa salah satu 
murid-Nya, Yudas Iskariot, telah pergi 
kepada imam-imam untuk menyerah-
kan-Nya demi uang. Tuhan Yesus 
berkata, "Celakalah orang itu. Lebih baik 
jika ia tidak pernah lahir."

Adik-adik, pengkhianatan Yudas 
mengajarkan kita, bahwa pilihan salah 
bisa membawa akibat buruk.  Tuhan 
Yesus tetap mengasihi, bahkan ketika 
orang berbuat jahat kepada-Nya.

Ayat
Bahkan sahabat karibku yang kupercayai, 

yang makan rotiku, telah mengangkat 
tumitnya terhadap aku. 

Mazmur 41:9

Doa
Tuhan Yesus, jaga hatiku agar tidak 
mengkhianati Engkau. Aku mengasihi 

Engkau, karena kasihi-Mu. 
Amin.

Minggu, 03 Agustus 2025

Pengkhianat



Suatu hari, Sion melihat seorang 
nenek tua yang sedang berjalan lewat 
depan rumah. Tampak wajah nenek itu 
lelah dan lapar. Sion langsung merasa iba 
dan ingin membantu. Sion menghampiri 
nenek tua itu dan bertanya, "Nenek, 
apakah Nenek lapar? Saya punya roti dan 
air di rumah saya." Nenek tua itu 
tersenyum dan mengangguk.

Sion langsung masuk ke dalam rumah 
dan membawakan  nenek tua itu  roti dan 
air. Nenek tua itu sangat berterima kasih 
dan makan dengan lahap. Sion merasa 
bahagia karena bisa membantu nenek tua 
itu. 

Sion memang anak yang baik hati, Sion 
sering membantu orang-orang yang 
membutuhkan. Dia memberi makan 
kepada anak-anak jalanan bersama 
ayah. Sion dan keluarganya selalu 
berusaha membantu orang-orang yang 
membutuhkan.

Adik-adik, kita dapat membantu orang 
lain yang membutuhkan, seperti memberi 
makan atau minum. Kita dapat menunjuk-
kan kasih sayang kepada orang lain 
dengan membantu mereka. Yuk, kita 
berbagi apa yang kita miliki dengan orang 
lain yang membutuhkan.

Ayat
Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku 
makan; ketika Aku haus, kamu memberi Aku 

minum; ketika Aku seorang asing, kamu 
memberi Aku tumpangan;

Matius 25:35

Doa
Tuhan Yesus, bri aku hati yang selalu ingin 

memberi. Amin.

Senin, 04 Agustus 2025

Memberi



Suatu hari, Dita melihat temannya, 
Dea, adik Tito, yang sedang sedih karena 
tidak memiliki mainan untuk dimainkan. 
Dita merasa iba dan ingin membantu Dea. 
Dita memutuskan untuk membagikan 
beberapa mainannya dengan Dea. Dea 
sangat gembira dan berterima kasih 
kepada Dita.

Dita dan Dea bermain bersama 
dengan mainan yang dibagikan. Mereka 
sangat bahagia dan bersenang-senang. 
Dita merasa, bahwa membagikan 
mainannya dengan Dea membuatnya 
merasa lebih bahagia.

Suatu hari, ibu Dita meminta Dita 
untuk membersihkan kamarnya. Dita 
menemukan beberapa mainan yang tidak 
pernah dimainkannya lagi. Dia berpikir, 
bahwa mainan-mainan itu bisa diberikan 
kepada Dea atau anak-anak lain yang 
membutuhkan. Dita memutuskan untuk 
membawakan mainan-mainan itu ke 
sekolah dan membagikannya dengan 
teman-temannya. Dea sangat gembira 
ketika melihat mainan-mainan itu dan 
berterima kasih kepada Dita.

Adik-adik, Dita menunjukkan, bahwa 
berbagi dan membantu orang lain dapat 
membuat kita merasa bahagia. Kita dapat 
mengikuti contoh Dita dengan berbagi dan 
membantu orang lain. Kita dapat 
membagikan apa yang kita miliki dengan 
orang lain yang membutuhkan. Berbagi 
akan selalu membuat kalian bahagia. 

Ayat
Janganlah menahan kebaikan dari pada 

orang-orang yang berhak menerimanya, 
padahal engkau mampu melakukannya. 

Amsal 3:27

Doa
Tuhan Yesus, beri aku hati yang murah hati 

sehingga aku memiliki kebaikan. Amin.

Selasa, 05 Agustus 2025

Kebaikan



Budi tidak peduli apa pun. Tidak peduli 
kamarnya yang berantakan, sepatu, 
sandal, dan baju-baju yang tidak pada 
tempatnya. Buku-buku pelajaran dan 
mainan pun berantakan memenuhi 
kamarnya. Ibu sering memperingatkannya, 
kadang ibu yang membereskannya.

“Bu, kacamata renang aku di mana?” 
Teriak Budi

“Coba kamu cari di kamarmu!” Sahut 
ibu.

Budi mencari di tempat mainan, lemari 
pakaian, rak buku, bahkan di ruangan 
lain, tetapi Budi tidak menemukannya. 
Budi menjadi sangat lelah dan duduk di 
lantai. 

“Susah kan mencari barang yang 
kamu perlukan? Karena barang kamu 
berantakan. Coba kamu menyimpannya 
rapi, tidak sulit untuk menemukannya. 
Budi, kita harus peduli dengan orang lain. 
Ibu selalu merapikan rumah ini, tetapi 
kamu tidak peduli sama Ibu. Kamu  juga 
tidak  peduli  dengan kamar, mainan, 
barang-barang kamu sendiri. Sekarang 
kamu kesulitan sendiri," kata ibu.

Budi  merasa bersalah. 

“Ya, Bu. Maafkan aku,” jawab Budi

“Ayo, bereskan barang-barang kamu. 
Pasti kacamatanya ketemu,” perintah ibu

Budi pelan-pelan merapikan semuanya. 
Ketika menata mainan di rak, Budi 
menemukan kacamata renangnya di 
antara mainannya. Budi berjanji untuk 
peduli dengan cara merapikan semua 
barangnya.

Ayat
Orang benar memperhatikan hidup 

hewannya, tetapi belas kasihan orang fasik 
itu kejam. 

Amsal 12:10

Doa
Tuhan Yesus, aku mau memerhatikan hewan 

peliharaanku dan bertanggungjawab 
merawat  mereka. Amin.

Rabu, 06 Agustus 2025

Kumi



Ketika waktu istirahat, Budi dan Andy 
makan bersama. Sambil makan mereka 
mengobrol sambil bercanda. Saat sedang 
tertawa-tawa, "Ih, kamu bodoh. Masa 
gitu aja enggak mengerti!" Celetuk Budi. 
Tiba-tiba Budi berkata sembarangan 
yang menyinggung Andy. Andy merasa 
sakit hati dan marah. Sion yang melihat 
kejadian itu, menegur Budi. "Budi, kamu 
ngomong apa? Tidak boleh mengatai 
teman dengan kata bodoh. Kamu harus 
berpikir sebelum berbicara dan tidak 
menyakiti orang lain."

Budi menyadari kesalahannya dan 
merasa sedih. "Aku tidak bermaksud 
menyakiti perasaanmu, Andy. Aku minta 
maaf."

Andy masih merasa sakit hati, tapi 
Andy melihat kesedihan Budi. Akhirnya, 
Andy memaafkannya. "Ya, aku 
memaafkan kamu, Budi."

"Aku akan berusaha untuk berbicara 
dengan hati-hati dan menggunakan 
kata-kata yang bijak. Terima kasih, 
Andy, karena telah memaafkan aku."

Sion lega melihat teman-temannya 
krmbali akur.

Adik-adik, kalian harus berpikir 
sebelum berbicara dan tidak menyakiti 
orang lain. Jika kita melakukan kesalahan, 
kita harus meminta maaf dan berusaha 
untuk tidak mengulanginya. Jadilah teman 
yang baik dan mengingatkan teman yang 
bersalah.

Ayat
Orang jahat terjerat oleh pelanggaran 

bibirnya, tetapi orang benar dapat keluar 
dari kesukaran. 
Amsal 12:13

Doa
Tuhan Yesus, ampuni aku bila aku suka 

bicara sembarangan. Aku mau menjaga 
bicaraku. Amin.

Kamis, 07 Agustus 2025

Berkata
Sembarangan

Tito, teman Sion. Ia anak yang suka 
membantu ibunya di warung makan. Tito 
selalu tekun dalam pekerjaannya, 
membersihkan meja, menyajikan 
makanan, dan melayani pelanggan dengan 
senyum. Suatu hari, ibunya memberikan 
Tito tugas untuk menjual es krim di depan 
warung. Tito sangat bersemangat dan 
tekun dalam pekerjaannya. Dia 
membersihkan tempat es krim, 
menyiapkan es krim dengan rapi, dan 
melayani pelanggan dengan ramah.

Hari demi hari, Tito semakin tekun 
dalam pekerjaannya. Dia tidak pernah 
bosan dan selalu berusaha untuk menjadi 
lebih baik. Pelanggan semakin banyak dan 
warung makan ibunya semakin maju. 
Ibunya sangat bangga dengan Tito dan 
memberikan dia uang saku tambahan 
sebagai penghargaan atas kerja 
kerasnya. Tito sangat gembira dan 
berterima kasih kepada ibunya.

Adik-adik, Tito tekun dalam 
pekerjaannya dan itu membuatnya 
berhasil. Kerja keras Tito membuat 
warung makan ibunya semakin maju. Tito 
percaya diri dalam pekerjaannya dan itu 
membuatnya semakin bersemangat. Kita 
dapat tekun dalam pekerjaan kita dan 
berusaha untuk menjadi lebih baik.



Missi dan Sion sangat menyayangi 
ayah dan ibunya. Sion selalu berusaha 
untuk membuat ayah dan ibunya 
bersukacita dengan melakukan hal-hal 
yang baik. Seperti biasa setiap hari, Missi 
membantu ibunya membersihkan rumah 
dan memasak makanan. Ayahnya sangat 
senang melihat Missi membantu ibunya 
dan memberikan pujian kepada Missi.

Sion juga membantu ayah dengan 
melakukan tugas-tugas rumah, seperti 
merawat kebun kecil di halaman belakang 
dan depan.  Ayah dan ibu sangat bangga 
dengan Missi dan Sion.  Missi dan Sion 
selalu taat kepada orang tua, mereka 
tidak pernah melalaikan tanggung jawab. 
Tugas rumah atau sekolah selalu 
diperhatikan. Ayah dan ibu sangat 
bersukacita, terutama karena Missi dan 
Sion selalu saling menyayangi sebagai 
saudara. 

Adik-adik, kita dapat membuat orang 
tua kita bersukacita dengan melakukan 
hal-hal yang baik dan membantu mereka. 
Begitulah cara menghargai orang tua 
kita dan membuat mereka bersukacita 
dengan tindakan kita. Dengan demikian, 
kalian akan selalu menjadi kebanggaan 
kedua orang tua kita. 

Ayat
Biarlah ayahmu dan ibumu bersukacita, 

biarlah beria-ria dia yang melahirkan 
engkau. 

Amsal 23:25

Doa
Tuhan Yesus, aku mau membuat ayah dan 
ibuku bersukacita karena aku anak yang 

patuh kepada Tuhan, ayah dan ibuku. 
Amin.

Jumat, 08 Agustus 2025

Ayah dan Ibu

Dita selalu ingin tahu segala sesuatu. 
Suatu hari, ia melihat Andy sedang 
mengerjakan tugas sekolah yang rumit. 
"Kak Andy, kenapa Kakak bisa mengerja-
kan soal-soal sulit itu?" Tanya Dita 
penasaran.  

"Karena Kakak belajar dan berdoa 
meminta hikmat dari Tuhan," jawab Andy 
sambil tersenyum.  

Dita pun teringat ayat yang dia dengar 
di Sekolah Minggu. Mazmur 119:66. 
Ajarkanlah kepadaku kebijaksanaan dan 
pengetahuan yang baik, sebab aku 
percaya kepada perintah-perintah-Mu.

Esok harinya, Dita mendapat tugas 
menggambar binatang untuk lomba. Ia 
bingung karena tidak pandai menggambar. 
Tiba-tiba, ia ingat ayat itu. Dita berdoa, 
"Tuhan, ajar aku menggambar dengan 
baik dan beri aku ide yang kreatif."

Lalu, ia mencoba dengan tekun, 
mengamati gambar binatang di buku, dan 
meminta bantuan Andy, kakaknya. 
Hasilnya? Gambarnya tidak sempurna, 
tapi penuh usaha dan imajinasi. Ayah dan 
ibu pun memujinya!  

Dita senang sekali bisa karena belajar 
sekarang sangat menarik. Setiap 
kesulitan menjadi tantangan untuk 
behasil.

Adik-adik, Tuhan senang ketika kita 
meminta hikmat dan pengetahuan 
kepada-Nya. Dengan percaya pada 
firman-Nya, kita akan dibimbing dalam 
setiap langkah!  



Dita sangat suka menggambar dan 
memiliki imajinasi yang kreatif. Suatu 
hari, Dita sedang asik menggambar di 
dinding rumah dengan crayon yang 
berwarna-warni. Dia tidak menyadari, 
bahwa ibunya tidak mengizinkannya 
menggambar di dinding.

Ketika Andy melihat dinding yang kotor, 
dia langsung menegur Dita. "Dita, apa 
yang kamu lakukan?! Dindingnya jadi 
kotor!" Dita merasa takut dan dia tidak 
tahu apa yang harus dilakukan.

Dita berjalan ke arah ibunya dengan 
kepala yang tertunduk dan berkata, "Ibu, 
aku minta maaf. Aku sengaja menggambar 
di dinding. Aku akan membersihkan dinding 
dan menggambar di kertas yang 
disediakan."

Ibunya terkejut tetapi ibu senang 
dengan kejujuran Dita dan menghargai 
tanggung jawabnya. "Ibu senang kamu 
meminta maaf dan bertanggung jawab 
atas perbuatanmu, Dita. Mari kita 
membersihkan dinding bersama-sama dan 
kamu bisa menggambar di kertas yang 
baru."

Dita merasa lega dan bahagia 
karena telah bertanggung jawab atas 
perbuatannya. Dia belajar, bahwa 
dengan bertanggung jawab, kita dapat 
memperbaiki kesalahan dan menjadi 
orang yang lebih baik. Dita dan ibunya 
membersihkan dinding bersama-sama, 
dan kemudian Dita menggambar di 
kertas yang baru dengan senyum yang 
lebar.

Ayat
Sebab tiap-tiap orang akan memikul 

tanggungannya sendiri. 
Galatia 6:5

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar bertanggung 

jawab atas perbuatanku. Amin.

Sabtu, 09 Agustus 2025

TANGGUNG JAWAB

Suatu hari, Tuhan Yesus dan dua 
belas murid-Nya akan merayakan 
Paskah--sebuah hari raya penting 
bagi orang Yahudi. Mereka ingin 
mempersiapkan makan malam khusus 
bersama. Tuhan Yesus berkata kepada 
dua murid-Nya,"Pergilah ke kota. 
Kamu akan melihat seorang membawa 
kendi air. Ikuti dia dan tanyakan di mana 
ruangan untuk perjamuan Paskah."

Benar saja, mereka menemukan 
ruangan besar yang sudah siap! Malam 
itu, Tuhan Yesus dan murid-murid-Nya 
berkumpul untuk makan bersama. 
Tiba-tiba, Tuhan Yesus berkata dengan 
sedih, "Ada satu orang di antara kalian 
yang akan mengkhianati Aku."

Murid-murid terkejut dan bertanya 
satu per satu, "Tuhan, apakah aku?"

Tuhan Yesus menjawab, "Dia adalah 
orang yang mencelupkan roti 
bersama-Ku."

Tuhan Yesus tahu, bahwa salah satu 
murid-Nya, Yudas Iskariot, telah pergi 
kepada imam-imam untuk menyerah-
kan-Nya demi uang. Tuhan Yesus 
berkata, "Celakalah orang itu. Lebih baik 
jika ia tidak pernah lahir."

Adik-adik, pengkhianatan Yudas 
mengajarkan kita, bahwa pilihan salah 
bisa membawa akibat buruk.  Tuhan 
Yesus tetap mengasihi, bahkan ketika 
orang berbuat jahat kepada-Nya.



Pada malam itu, Tuhan Yesus dan 
murid-murid-Nya duduk bersama untuk 
makan. Tuhan Yesus mengambil roti, 
mengucap syukur kepada Allah, lalu 
memecah-mecahkannya dan memberi-
kannya kepada mereka.  

"Ambillah, ini adalah tubuh-Ku yang 
diberikan untuk kalian," kata Tuhan Yesus 
dengan lembut.  Kemudian, Tuhan Yesus 
mengambil cawan berisi anggur, mengucap 
terima kasih kepada Allah, dan memberi-
kannya kepada murid-murid-Nya. 
Mereka semua meminumnya sedikit.  

"Ini adalah darah-Ku," kata Tuhan 
Yesus. "Darah perjanjian yang ditumpah-
kan demi banyak orang, supaya mereka 
diampuni."

Adik-adik, Allah mengutus Yesus 
Kristus, untuk mati di salib sebagai korban 
untuk menebus dosa-dosa manusia. 
Kematian Yesus Kristus adalah bukti kasih 
Allah yang tidak bersyarat dan tidak 
terbatas. Perjamuan Kudus, yaitu makan 
roti dan minum cawan, adalah peringatan 
akan kematian Tuhan Yesus Kristus. Kita 
dapat mengalami kehadiran Tuhan dalam 
hidup kita dan menerima kekuatan dan 
penghiburan dari-Nya. Tuhan Yesus 
memberi kita pengingat istimewa--roti 
dan anggur--untuk mengingat kasih-Nya 
yang besar. Dia rela memberikan 
hidup-Nya agar kita bisa dekat dengan 
Allah selamanya. 

Ayat
Sebab setiap kali kamu makan roti ini dan 

minum cawan ini, kamu memberitakan 
kematian Tuhan sampai Ia datang.

1 Korintus 11:26

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk 

pengorbanan-Mu disalib. 
Amin.

Minggu, 10 Agustus 2025

Roti
&

Anggur

Suatu hari, Sion melihat seorang 
nenek tua yang sedang berjalan lewat 
depan rumah. Tampak wajah nenek itu 
lelah dan lapar. Sion langsung merasa iba 
dan ingin membantu. Sion menghampiri 
nenek tua itu dan bertanya, "Nenek, 
apakah Nenek lapar? Saya punya roti dan 
air di rumah saya." Nenek tua itu 
tersenyum dan mengangguk.

Sion langsung masuk ke dalam rumah 
dan membawakan  nenek tua itu  roti dan 
air. Nenek tua itu sangat berterima kasih 
dan makan dengan lahap. Sion merasa 
bahagia karena bisa membantu nenek tua 
itu. 

Sion memang anak yang baik hati, Sion 
sering membantu orang-orang yang 
membutuhkan. Dia memberi makan 
kepada anak-anak jalanan bersama 
ayah. Sion dan keluarganya selalu 
berusaha membantu orang-orang yang 
membutuhkan.

Adik-adik, kita dapat membantu orang 
lain yang membutuhkan, seperti memberi 
makan atau minum. Kita dapat menunjuk-
kan kasih sayang kepada orang lain 
dengan membantu mereka. Yuk, kita 
berbagi apa yang kita miliki dengan orang 
lain yang membutuhkan.



Sion dan anjing kesayangan – Kumi 
sedang bermain di taman komplek. Sion 
sangat senang. Dengan gembira Sion 
berlari-lari dikejar-kejar Kumi. Tiba-tiba 
Sion tersandung batu dan terjatuh. Sion 
kaget dan meringis, karena lututnya luka. 
Ayah Sion melihatnya dan langsung 
mendekatinya. "Sion, kamu tidak 
apa-apa?" 

"Sakit, Ayah. Lututnya berdarah." 
Sion mulai menangis. 

Ayah menolong Sion untuk berdiri.  
Pelan-pelan Ayah membimbing Sion 
pulang. Di rumah ayah membersihkan luka 
Sion dan memberinya obat.  Sion merasa 
lebih baik dan tersenyum. Dia menyadari, 
bahwa ayahnya selalu ada untuknya dan 
menyayanginya. Ayah memeluk Sion dan 
menghapus air matanya. "Kamu, anak 
yang hebat," ujar ayah. 

Sion tersenyum. Sion teringat tentang 
Tuhan Yesus. Sion merasa bahagia 
karena tahu, bahwa Tuhan Yesus 
menyayanginya seperti ayahnya. Dia 
merasa aman dan dilindungi oleh Tuhan 
Yesus.

Adik-adik, Sion memahami kasih Tuhan 
Yesus, karena dia merasakan kasih 
ayahnya. Kalian pun dapat merasa lebih 
baik dan lebih aman karena Tuhan Yesus 
sayang kalian.

Ayat
Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya, 

demikian TUHAN sayang kepada 
orang-orang yang takut akan Dia. 

Mazmur 103:13

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk kasih 

ayahku. Terima kasih, Engkau selalu ada 
untukku. Engkaulah Bapaku. 

Amin.

Selasa, 11 Agustus 2025

Bapa

Suatu hari, Dita melihat temannya, 
Dea, adik Tito, yang sedang sedih karena 
tidak memiliki mainan untuk dimainkan. 
Dita merasa iba dan ingin membantu Dea. 
Dita memutuskan untuk membagikan 
beberapa mainannya dengan Dea. Dea 
sangat gembira dan berterima kasih 
kepada Dita.

Dita dan Dea bermain bersama 
dengan mainan yang dibagikan. Mereka 
sangat bahagia dan bersenang-senang. 
Dita merasa, bahwa membagikan 
mainannya dengan Dea membuatnya 
merasa lebih bahagia.

Suatu hari, ibu Dita meminta Dita 
untuk membersihkan kamarnya. Dita 
menemukan beberapa mainan yang tidak 
pernah dimainkannya lagi. Dia berpikir, 
bahwa mainan-mainan itu bisa diberikan 
kepada Dea atau anak-anak lain yang 
membutuhkan. Dita memutuskan untuk 
membawakan mainan-mainan itu ke 
sekolah dan membagikannya dengan 
teman-temannya. Dea sangat gembira 
ketika melihat mainan-mainan itu dan 
berterima kasih kepada Dita.

Adik-adik, Dita menunjukkan, bahwa 
berbagi dan membantu orang lain dapat 
membuat kita merasa bahagia. Kita dapat 
mengikuti contoh Dita dengan berbagi dan 
membantu orang lain. Kita dapat 
membagikan apa yang kita miliki dengan 
orang lain yang membutuhkan. Berbagi 
akan selalu membuat kalian bahagia. 



Sion dan teman-temannya bertanding 
sepak bola melawan anak kampung 
sebelah.  Pertandingan berlangsung 
dengan seru. Sion dan teman-temannya 
bermain dengan bersemangat. Tiba-tiba 
tanpa sengaja, Andy membuat kesalahan 
yang menyebabkan timnya kalah. Andy 
merasa sangat sedih dan kecewa dengan 
dirinya sendiri. Andy berpikirm, bahwa dia 
tidak cukup baik dan bahwa dia telah 
membuat kesalahan yang besar. Andy 
merasa sulit untuk memaafkan dirinya 
sendiri dan terus memikirkan tentang 
kesalahan yang telah dia buat.

Namun, teman-temannya mencoba 
untuk menghibur Andy, tapi dia masih 
merasa sedih. Kemudian, Sion berkata, 
"Andy, kita semua membuat kesalahan. 
Yang penting adalah kita belajar dari 
kesalahan itu dan mencoba untuk menjadi 
lebih baik."

Andy memikirkan kata-kata Sion dan 
menyadari bahwa dia tidak sendirian. 
Andy memutuskan untuk memaafkan 
dirinya sendiri. Andy juga belajar, bahwa 
kesalahan adalah bagian dari proses 
belajar dan bahwa kita semua dapat 
menjadi lebih baik dengan  berusaha.

Adik-adik, kalian harus memaafkan 
diri sendiri ketika kalian membuat 
kesalahan. Belajarlah dari kesalahan dan 
mencoba untuk menjadi lebih baik. 

Ayat
…sejauh timur dari barat, demikian 

dijauhkan-Nya dari pada kita pelanggaran 
kita. 

Mazmur 103:12

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar untuk tidak 

menyalahkan diri sendiri dan belajar menjadi 
lebih baik. Amin.

Selasa, 12 Agustus 2025

MemaAfkan
Diri Sendiri

Budi tidak peduli apa pun. Tidak peduli 
kamarnya yang berantakan, sepatu, 
sandal, dan baju-baju yang tidak pada 
tempatnya. Buku-buku pelajaran dan 
mainan pun berantakan memenuhi 
kamarnya. Ibu sering memperingatkannya, 
kadang ibu yang membereskannya.

“Bu, kacamata renang aku di mana?” 
Teriak Budi

“Coba kamu cari di kamarmu!” Sahut 
ibu.

Budi mencari di tempat mainan, lemari 
pakaian, rak buku, bahkan di ruangan 
lain, tetapi Budi tidak menemukannya. 
Budi menjadi sangat lelah dan duduk di 
lantai. 

“Susah kan mencari barang yang 
kamu perlukan? Karena barang kamu 
berantakan. Coba kamu menyimpannya 
rapi, tidak sulit untuk menemukannya. 
Budi, kita harus peduli dengan orang lain. 
Ibu selalu merapikan rumah ini, tetapi 
kamu tidak peduli sama Ibu. Kamu  juga 
tidak  peduli  dengan kamar, mainan, 
barang-barang kamu sendiri. Sekarang 
kamu kesulitan sendiri," kata ibu.

Budi  merasa bersalah. 

“Ya, Bu. Maafkan aku,” jawab Budi

“Ayo, bereskan barang-barang kamu. 
Pasti kacamatanya ketemu,” perintah ibu

Budi pelan-pelan merapikan semuanya. 
Ketika menata mainan di rak, Budi 
menemukan kacamata renangnya di 
antara mainannya. Budi berjanji untuk 
peduli dengan cara merapikan semua 
barangnya.



Sion sedang bermain bola bersama Kumi 
di halaman belakang. Tanpa sengaja Sion 
menendang bola ke arah tanaman. Bola 
mengarah ke pot bunga kesayangan Missi. 
Prakk...pot bunga itu jatuh dan pecah. 
Sion sangat kaget dan merasa bersalah. 
Sion tidak tahu harus bagaimana. Sion 
membayangkan betapa sedih dan marahnya 
Missi.  

Tapi mau bagaimana lagi.  Sion 
menyadari, bahwa dia bersalah. Sion 
datang kepada ibu dan menceritakan 
semuanya. 

"Sion, tidak ada orang yang sempurna.  
Kita semua bisa membuat kesalahan. 
Yang penting kamu mau meminta maaf 
kepada Kak Missi."  

Sion pun mendatangi Missi dan 
menceritakan semua yang terjadi. "Kak, 
aku minta maaf atas kesalahan yang aku 
buat." 

"Ya, Sion. Tidak apa-apa. Kakak tahu 
kamu menyesal." 

Sion merasa lega dan bahagia karena 
Missi memaafkannya. 

Adik-adik, Tuhan tahu bahwa kita tidak 
sempurna dan mengampuni ketika kita 
membuat kesalahan. Tuhan mengampuni 
kita dan memberi kita kesempatan kedua. 
Sion menunjukkan, bahwa dengan 
memahami kasih dan pengampunan, kita 
dapat merasa lebih lega dan bahagia dalam 
hidup kita.

Ayat
Sebab Dia sendiri tahu apa kita, Dia ingat, 

bahwa kita ini debu. 
Mazmur 103:14

Doa
Tuhan Yesus, aku manusia biasa tapi aku 

mau belajar bertanggungjawab atas 
perbuatanku. Amin. 

Rabu, 13 Agustus 2025

Tidak Sempurna

Ketika waktu istirahat, Budi dan Andy 
makan bersama. Sambil makan mereka 
mengobrol sambil bercanda. Saat sedang 
tertawa-tawa, "Ih, kamu bodoh. Masa 
gitu aja enggak mengerti!" Celetuk Budi. 
Tiba-tiba Budi berkata sembarangan 
yang menyinggung Andy. Andy merasa 
sakit hati dan marah. Sion yang melihat 
kejadian itu, menegur Budi. "Budi, kamu 
ngomong apa? Tidak boleh mengatai 
teman dengan kata bodoh. Kamu harus 
berpikir sebelum berbicara dan tidak 
menyakiti orang lain."

Budi menyadari kesalahannya dan 
merasa sedih. "Aku tidak bermaksud 
menyakiti perasaanmu, Andy. Aku minta 
maaf."

Andy masih merasa sakit hati, tapi 
Andy melihat kesedihan Budi. Akhirnya, 
Andy memaafkannya. "Ya, aku 
memaafkan kamu, Budi."

"Aku akan berusaha untuk berbicara 
dengan hati-hati dan menggunakan 
kata-kata yang bijak. Terima kasih, 
Andy, karena telah memaafkan aku."

Sion lega melihat teman-temannya 
krmbali akur.

Adik-adik, kalian harus berpikir 
sebelum berbicara dan tidak menyakiti 
orang lain. Jika kita melakukan kesalahan, 
kita harus meminta maaf dan berusaha 
untuk tidak mengulanginya. Jadilah teman 
yang baik dan mengingatkan teman yang 
bersalah.



"Teman-teman, kita harus bantu si 
Doni supaya bisa ikut ujian. Kita patungan 
untuk bayar uang sekolahnya yang belum 
dibayar 3 bulan. Terus kita minta 
kebijaksanaan dari Kepala Sekolah. 
Setuju?" Ajak Sion.

"Setujuuu!" Jawab teman-teman 
sekelas.

Beberapa murid bersama Sion pun 
menghadap Kepala Sekolah. Tapi yang 
mengejutkan, Kepala Sekolah justru 
berkata, "Karena kalian menunjukkan 
kepedulian, dan kami mengerti kondisi 
Doni, maka sekolah memutuskan untuk 
menggratiskan uang sekolah Doni. Ia bisa 
ikut ujian tanpa harus bayar."

Doni pun belajar dengan penuh 
semangat. Ia tahu bahwa ia tidak layak 
mendapatkannya, tetapi kasih orang lain 
dan kemurahan sekolah membuat ia 
dimerdekakan dari beban itu. 

Adik-adik, kita tidak bisa menyelamat-
kan diri kita dari dosa dengan kekuatan 
sendiri. Tetapi Tuhan, lewat kasih-Nya, 
turun tangan dan menyelamatkan kita. 
Kita cukup percaya dan menerima kasih 
karunia itu. Bukan karena kita hebat, 
tetapi karena Tuhan baik.

Ayat
"Sebab karena kasih karunia kamu 

diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil 
usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan 
hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang 

memegahkan diri. "
Efesus 2:8-9

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk kasih 

karunia sehingga aku terbebas dari 
hukuman. Amin.

Kamis, 14 Agustus 2025

Kasih Karunia 
Yang memerdekakan

Missi dan Sion sangat menyayangi 
ayah dan ibunya. Sion selalu berusaha 
untuk membuat ayah dan ibunya 
bersukacita dengan melakukan hal-hal 
yang baik. Seperti biasa setiap hari, Missi 
membantu ibunya membersihkan rumah 
dan memasak makanan. Ayahnya sangat 
senang melihat Missi membantu ibunya 
dan memberikan pujian kepada Missi.

Sion juga membantu ayah dengan 
melakukan tugas-tugas rumah, seperti 
merawat kebun kecil di halaman belakang 
dan depan.  Ayah dan ibu sangat bangga 
dengan Missi dan Sion.  Missi dan Sion 
selalu taat kepada orang tua, mereka 
tidak pernah melalaikan tanggung jawab. 
Tugas rumah atau sekolah selalu 
diperhatikan. Ayah dan ibu sangat 
bersukacita, terutama karena Missi dan 
Sion selalu saling menyayangi sebagai 
saudara. 

Adik-adik, kita dapat membuat orang 
tua kita bersukacita dengan melakukan 
hal-hal yang baik dan membantu mereka. 
Begitulah cara menghargai orang tua 
kita dan membuat mereka bersukacita 
dengan tindakan kita. Dengan demikian, 
kalian akan selalu menjadi kebanggaan 
kedua orang tua kita. 



"Ayah… Ibu… sebentar lagi Sion naik 
kelas. Sion perlu biaya tambahan untuk 
membayar ini dan itu. Tidak apa-apa, 
ya?" Tanya Sion pelan kepada orang 
tuanya.

"Ya, nggak apa-apa dong," jawab ibu 
sambil tersenyum.

"Iya, Nak. Tidak apa-apa. Kami ini 
orang tuamu. Kami diberi tanggung jawab 
oleh Tuhan untuk merawat dan membiayai 
kalian," sambung ayah.

"Tugas kalian adalah sekolah dengan 
rajin, sungguh-sungguh, dan bersyukur 
karena kalian masih punya orang tua yang 
bisa mendukung," tambah ayah dengan 
lembut.

"Baiklah, Ayah, Ibu… Sion janji akan 
sekolah dengan baik. Sion ‘gak mau 
mengecewakan Ayah dan Ibu. Kalau bisa, 
Sion ingin bikin kalian bangga, hehe," 
jawab Sion sambil tertawa kecil.

Begitulah kita di hadapan Allah. Kita 
menerima berkat dan kemenangan yang 
tidak kita bayar sendiri. Kita tidak perlu 
naik ke salib, berdarah, atau menanggung 
dosa, karena Tuhan Yesus sudah 
melakukannya untuk kita. Kita hanya 
diminta untuk hidup taat, setia, dan 
bersyukur, karena semua kemenangan itu 
diberikan bukan karena usaha kita, tetapi 
karena kasih-Nya.

Kita lebih dari pemenang, bukan 
karena kekuatan kita, tetapi karena 
kasih karunia Tuhan yang luar biasa.

Ayat
Tetapi dalam semuanya itu kita lebih dari 
pada orang-orang yang menang, oleh Dia 

yang telah mengasihi kita.
Roma 8:37

Doa
Tuhan Yesus, tolong aku untuk hidup dengan 
taat, bersyukur, dan tidak menyia-nyiakan 

anugerah-Mu. Amin.

Jumat, 15 Agustus 2025

lebih 
dari pemenang

Dita sangat suka menggambar dan 
memiliki imajinasi yang kreatif. Suatu 
hari, Dita sedang asik menggambar di 
dinding rumah dengan crayon yang 
berwarna-warni. Dia tidak menyadari, 
bahwa ibunya tidak mengizinkannya 
menggambar di dinding.

Ketika Andy melihat dinding yang kotor, 
dia langsung menegur Dita. "Dita, apa 
yang kamu lakukan?! Dindingnya jadi 
kotor!" Dita merasa takut dan dia tidak 
tahu apa yang harus dilakukan.

Dita berjalan ke arah ibunya dengan 
kepala yang tertunduk dan berkata, "Ibu, 
aku minta maaf. Aku sengaja menggambar 
di dinding. Aku akan membersihkan dinding 
dan menggambar di kertas yang 
disediakan."

Ibunya terkejut tetapi ibu senang 
dengan kejujuran Dita dan menghargai 
tanggung jawabnya. "Ibu senang kamu 
meminta maaf dan bertanggung jawab 
atas perbuatanmu, Dita. Mari kita 
membersihkan dinding bersama-sama dan 
kamu bisa menggambar di kertas yang 
baru."

Dita merasa lega dan bahagia 
karena telah bertanggung jawab atas 
perbuatannya. Dia belajar, bahwa 
dengan bertanggung jawab, kita dapat 
memperbaiki kesalahan dan menjadi 
orang yang lebih baik. Dita dan ibunya 
membersihkan dinding bersama-sama, 
dan kemudian Dita menggambar di 
kertas yang baru dengan senyum yang 
lebar.



"Hai, Sion! Kenapa pulang main bola, 
muka nya cemberut gitu sih?!" Tanya Kak 
Misi.

"Duh, Lawan kami tadi mainnya kasar, 
ngomongnya kasar, terus begitu kalah, 
malah maki-maki kita, jengkelin, kan?” 
Jawab Sion sambil menyimpan sepatu di 
rak. 

"Wah, kok begitu sih?" Tanya Kak Misi 
heran. 

"Iya Kak. Begitu mereka kebobolan 
gawangnya, keluarlah nama-nama 
binatang dari mulut mereka sambil 
menyalahkan penjaga gawangnya,” jawab 
Sion. 

"Wah kasihan ya, kan penjaga 
gawang teman se-team mereka juga, 
bukan?” Tanya Kak Misi lagi. 

"Iya. Sampai pucat mukanya. 
Kasihan," kata Sion.

"Makanya, kamu hati-hati cari 
teman,” kata Kak Misi menasihati Sion. 

"Pasti lah Kak. Aku akan berhati-hati 
kalau milih pergaulan,” jawab Sion. 

Ayat
"Janganlah ada perkataan kotor keluar dari 

mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang 
baik untuk membangun, di mana perlu, 

supaya mereka yang mendengarnya, beroleh 
kasih karunia. Dan janganlah kamu 

mendukakan Roh Kudus Allah, yang telah 
memeteraikan kamu menjelang hari 

penyelamatan."
Efesus 4:29-30

Doa
Tuhan Yesus, jaga hidup dan mulutku. 

Amin.

Sabtu, 16 Agustus 2025

Belenggu
Dosa

Pada malam itu, Tuhan Yesus dan 
murid-murid-Nya duduk bersama untuk 
makan. Tuhan Yesus mengambil roti, 
mengucap syukur kepada Allah, lalu 
memecah-mecahkannya dan memberi-
kannya kepada mereka.  

"Ambillah, ini adalah tubuh-Ku yang 
diberikan untuk kalian," kata Tuhan Yesus 
dengan lembut.  Kemudian, Tuhan Yesus 
mengambil cawan berisi anggur, mengucap 
terima kasih kepada Allah, dan memberi-
kannya kepada murid-murid-Nya. 
Mereka semua meminumnya sedikit.  

"Ini adalah darah-Ku," kata Tuhan 
Yesus. "Darah perjanjian yang ditumpah-
kan demi banyak orang, supaya mereka 
diampuni."

Adik-adik, Allah mengutus Yesus 
Kristus, untuk mati di salib sebagai korban 
untuk menebus dosa-dosa manusia. 
Kematian Yesus Kristus adalah bukti kasih 
Allah yang tidak bersyarat dan tidak 
terbatas. Perjamuan Kudus, yaitu makan 
roti dan minum cawan, adalah peringatan 
akan kematian Tuhan Yesus Kristus. Kita 
dapat mengalami kehadiran Tuhan dalam 
hidup kita dan menerima kekuatan dan 
penghiburan dari-Nya. Tuhan Yesus 
memberi kita pengingat istimewa--roti 
dan anggur--untuk mengingat kasih-Nya 
yang besar. Dia rela memberikan 
hidup-Nya agar kita bisa dekat dengan 
Allah selamanya. 



Setelah Tuhan Yesus dan murid-
murid-Nya menyanyikan lagu pujian, 
mereka pergi ke Bukit Zaitun. Di sana, 
Tuhan Yesus berkata dengan lembut, 
"Kalian semua akan merasa takut dan 
goyah imannya. Dalam Kitab Suci tertulis: 
Gembala akan dipukul, dan domba-
domba-Nya akan tercerai-berai. Tapi 
setelah Aku bangkit, Aku akan menemui-
mu lagi di Galilea."  

Petrus, yang selalu bersemangat, 
segera berkata, "Meskipun semua orang 
meninggalkan-Mu, aku tidak akan pernah 
goyah!"  

Tuhan Yesus memandang Petrus 
dengan kasih dan berkata, "Petrus, 
malam ini sebelum ayam berkokok dua 
kali, kamu akan menyangkal Aku tiga kali."  

Petrus tidak percaya. Dengan suara 
keras, ia berkata, "Tidak, Tuhan! 
Sekalipun aku harus mati bersama-Mu, 
aku tidak akan menyangkal-Mu!" 
Murid-murid yang lain juga berkata hal 
yang sama.  Tapi Tuhan Yesus tahu apa 
yang akan terjadi. Meskipun Petrus 
sangat yakin, nanti malam ia akan belajar, 
bahwa hanya dengan pertolongan Tuhan, 
kita bisa setia. Kadang kita merasa 
sangat kuat, tapi tanpa Tuhan, kita bisa 
jatuh. Tuhan Yesus mengajarkan, bahwa 
kita perlu rendah hati dan bersandar 
pada-Nya setiap hari. 

Ayat
Kata Petrus kepada-Nya: "Biarpun mereka 

semua tergoncang imannya, aku tidak." 
Markus 14:29

Doa
Tuhan Yesus, aku perlu pertolongan-Mu, 

untuk aku bisa setia kepada-Mu. 
Amin.

Minggu, 17 Agustus 2025

Pertolongan
Tuhan Saja

Sion dan anjing kesayangan – Kumi 
sedang bermain di taman komplek. Sion 
sangat senang. Dengan gembira Sion 
berlari-lari dikejar-kejar Kumi. Tiba-tiba 
Sion tersandung batu dan terjatuh. Sion 
kaget dan meringis, karena lututnya luka. 
Ayah Sion melihatnya dan langsung 
mendekatinya. "Sion, kamu tidak 
apa-apa?" 

"Sakit, Ayah. Lututnya berdarah." 
Sion mulai menangis. 

Ayah menolong Sion untuk berdiri.  
Pelan-pelan Ayah membimbing Sion 
pulang. Di rumah ayah membersihkan luka 
Sion dan memberinya obat.  Sion merasa 
lebih baik dan tersenyum. Dia menyadari, 
bahwa ayahnya selalu ada untuknya dan 
menyayanginya. Ayah memeluk Sion dan 
menghapus air matanya. "Kamu, anak 
yang hebat," ujar ayah. 

Sion tersenyum. Sion teringat tentang 
Tuhan Yesus. Sion merasa bahagia 
karena tahu, bahwa Tuhan Yesus 
menyayanginya seperti ayahnya. Dia 
merasa aman dan dilindungi oleh Tuhan 
Yesus.

Adik-adik, Sion memahami kasih Tuhan 
Yesus, karena dia merasakan kasih 
ayahnya. Kalian pun dapat merasa lebih 
baik dan lebih aman karena Tuhan Yesus 
sayang kalian.



Dalam kisah anak yang hilang di 
Alkitab, ada 2 anak orang kaya yang 
punya gaya hidup yang berbeda. Si 
bungsu pesta pora dan foya foya, namun 
si kakak bekerja keras di ladang dan 
peternakan sang ayah. Kalau dilihat 
dengan teliti bahwa kemerdekaan yang 
ayahnya beri kepada kedua anak itu 
sama, cuma disikapi dengan salah oleh 
keduanya. 

"Anak-anak, Ibu ada rapat, ya. Jadi 
sekarang Ibu kasih kalian waktu untuk 
belajar, nanti jam berikutnya kalian 
ulangan,” kata Ibu Guru. 

Diantara anak-anak di kelas ada yang 
belajar, saling tanya jawab, dan saling 
bertanya ketika tidak tahu, tapi ada juga 
yang main-main, kejar-kejaran, bahkan 
main bola di dalam ruangan kelas. 

Ketika Ibu Guru kembali dan 
melaksanakan ulangan, ada beberapa 
anak yang panik dan bingung, tetapi yang 
belajar tampak tenang dan mendapatkan 
nilai baik. 

"Makanya tadi kamu bermain sih,” 
kata Sion kepada Roni. 

" Iya, aku salah, Sion,” jawab Roni. 
“Lain kali, aku akan menaati arahan 
guru,” tambah Roni lagi.

Ayat
Saudara-saudara, memang kamu telah 

dipanggil untuk merdeka. Tetapi janganlah 
kamu mempergunakan kemerdekaan itu 

sebagai kesempatan untuk kehidupan dalam 
dosa, melainkan layanilah seorang akan yang 

lain oleh kasih.
Galatia 5:13

Doa
Tuhan Yesus, aku tidak mau menggunakan 
kemerdekaan yang sudah Tuhan beri untuk 

tetap hidup dalam dosa. Amin.

Senin, 18 Agustus 2025

Bukan Kesempatan
Hidup Dalam Dosa

Sion dan teman-temannya bertanding 
sepak bola melawan anak kampung 
sebelah.  Pertandingan berlangsung 
dengan seru. Sion dan teman-temannya 
bermain dengan bersemangat. Tiba-tiba 
tanpa sengaja, Andy membuat kesalahan 
yang menyebabkan timnya kalah. Andy 
merasa sangat sedih dan kecewa dengan 
dirinya sendiri. Andy berpikirm, bahwa dia 
tidak cukup baik dan bahwa dia telah 
membuat kesalahan yang besar. Andy 
merasa sulit untuk memaafkan dirinya 
sendiri dan terus memikirkan tentang 
kesalahan yang telah dia buat.

Namun, teman-temannya mencoba 
untuk menghibur Andy, tapi dia masih 
merasa sedih. Kemudian, Sion berkata, 
"Andy, kita semua membuat kesalahan. 
Yang penting adalah kita belajar dari 
kesalahan itu dan mencoba untuk menjadi 
lebih baik."

Andy memikirkan kata-kata Sion dan 
menyadari bahwa dia tidak sendirian. 
Andy memutuskan untuk memaafkan 
dirinya sendiri. Andy juga belajar, bahwa 
kesalahan adalah bagian dari proses 
belajar dan bahwa kita semua dapat 
menjadi lebih baik dengan  berusaha.

Adik-adik, kalian harus memaafkan 
diri sendiri ketika kalian membuat 
kesalahan. Belajarlah dari kesalahan dan 
mencoba untuk menjadi lebih baik. 



Temen-temen, di jaman sekarang kita 
harus lebih memeriksa diri, apakah yang 
kita lakukan dipimpin oleh Roh, atau 
dipimpin oleh keinginan diri sendiri. Apakah 
hidup kita seperti seorang yang memiliki 
Kristus atau tidak. 

"Wah, saya salut sama Amin. Dia 
datang ke sekolah selalu paling awal, dan 
kalau dapat tugas piket kelas, selalu 
bekerja dengan rapih, bersih, dan tidak 
mengeluh, bahkan sebelum anak-anak 
datang, sudah beres,” kata Sion ke 
Mirna. 

" Iya, rajin ya Amin,” jawab Mirna.

"Kita sebagai ketua kelas dan wakil, 
harus menunjukkan dan memberi contoh, 
ke semua teman-teman, supaya kelas 
kita mendapat prestasi, dan yang penting, 
menyenangkan hati Tuhan.” kata Sion 
tegas. 

Ayat
Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia 

telah menyalibkan daging dengan segala 
hawa nafsu dan keinginannya. 

Galatia 5:24

Doa
Tuhan Yesus, ajarku untuk berkarya dengan 

tulus. Amin.

Selasa, 19 Agustus 2025

Merdeka Seutuhnya,
berkarya Sepenuhnya

Sion sedang bermain bola bersama Kumi 
di halaman belakang. Tanpa sengaja Sion 
menendang bola ke arah tanaman. Bola 
mengarah ke pot bunga kesayangan Missi. 
Prakk...pot bunga itu jatuh dan pecah. 
Sion sangat kaget dan merasa bersalah. 
Sion tidak tahu harus bagaimana. Sion 
membayangkan betapa sedih dan marahnya 
Missi.  

Tapi mau bagaimana lagi.  Sion 
menyadari, bahwa dia bersalah. Sion 
datang kepada ibu dan menceritakan 
semuanya. 

"Sion, tidak ada orang yang sempurna.  
Kita semua bisa membuat kesalahan. 
Yang penting kamu mau meminta maaf 
kepada Kak Missi."  

Sion pun mendatangi Missi dan 
menceritakan semua yang terjadi. "Kak, 
aku minta maaf atas kesalahan yang aku 
buat." 

"Ya, Sion. Tidak apa-apa. Kakak tahu 
kamu menyesal." 

Sion merasa lega dan bahagia karena 
Missi memaafkannya. 

Adik-adik, Tuhan tahu bahwa kita tidak 
sempurna dan mengampuni ketika kita 
membuat kesalahan. Tuhan mengampuni 
kita dan memberi kita kesempatan kedua. 
Sion menunjukkan, bahwa dengan 
memahami kasih dan pengampunan, kita 
dapat merasa lebih lega dan bahagia dalam 
hidup kita.



Di negeri Yehuda, ada seorang raja 
bernama Yoram. Dia menjadi raja saat 
berusia tiga puluh dua tahun dan memerintah 
selama delapan tahun. Yoram adalah anak 
dari Raja Yosafat yang baik, tetapi 
sayangnya, Yoram tidak mengikuti teladan 
ayahnya. Yoram menikah dengan putri Raja 
Ahab dari Israel, yang menyembah berhala. 
Karena pengaruh istrinya, Yoram mulai 
berbuat hal-hal yang jahat di mata Tuhan. 
Dia menyembah berhala seperti keluarga 
Ahab, padahal Tuhan ingin umat-Nya hanya 
menyembah Dia saja. Tuhan sebenarnya 
sangat marah, tetapi Dia tidak menghancur-
kan Yehuda karena pernah berjanji kepada 
Raja Daud, nenek moyang Yoram, bahwa 
keturunannya akan selalu memerintah. 
Tuhan setia pada janji-Nya, meskipun Yoram 
tidak setia kepada-Nya.  

Di masa pemerintahan Yoram, negeri 
Edom yang dulu tunduk pada Yehuda 
memberontak dan memilih raja sendiri. 
Yoram mencoba melawan dengan pasukan 
kereta perangnya, tetapi dia hanya bisa 
melarikan diri saat dikepung musuh. 
Akhirnya, Edom merdeka dan tidak lagi di 
bawah Yehuda. Tak lama kemudian, kota 
Libna juga memberontak. Setelah 
bertahun-tahun memerintah dengan cara 
yang tidak baik, Yoram meninggal dan 
dikuburkan di Kota Daud bersama 
raja-raja sebelumnya. Anaknya, Ahazia, 
menjadi raja menggantikannya.  

Adik-adik, Tuhan Yesus setia pada 
janji-Nya, bahkan ketika manusia tidak 
setia. Pengaruh yang buruk bisa 
menjauhkan kita dari Tuhan. Yoram 
terpengaruh istri dan keluarga Ahab 
sehingga berbuat jahat. Keputusan yang 
salah membawa akibat buruk, karena 
Yoram tidak taat, kerajaannya melemah 
dan banyak daerah memberontak. Kita 
harus belajar untuk selalu setia kepada 
Tuhan, seperti Raja Daud, bukan seperti 
Yoram yang mengikuti jalan yang salah! 

Ayat
…tetapi murka dan geram kepada mereka 

yang mencari kepentingan sendiri, yang tidak 
taat kepada kebenaran, melainkan taat 

kepada kelaliman. 
Roma 2:8

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar untuk selalu 

setia kepada Tuhan, seperti Raja Daud. Aku 
mau taat kepada kebenaran. Amin.

Rabu, 20 Agustus 2025

Tidak Taat 

"Teman-teman, kita harus bantu si 
Doni supaya bisa ikut ujian. Kita patungan 
untuk bayar uang sekolahnya yang belum 
dibayar 3 bulan. Terus kita minta 
kebijaksanaan dari Kepala Sekolah. 
Setuju?" Ajak Sion.

"Setujuuu!" Jawab teman-teman 
sekelas.

Beberapa murid bersama Sion pun 
menghadap Kepala Sekolah. Tapi yang 
mengejutkan, Kepala Sekolah justru 
berkata, "Karena kalian menunjukkan 
kepedulian, dan kami mengerti kondisi 
Doni, maka sekolah memutuskan untuk 
menggratiskan uang sekolah Doni. Ia bisa 
ikut ujian tanpa harus bayar."

Doni pun belajar dengan penuh 
semangat. Ia tahu bahwa ia tidak layak 
mendapatkannya, tetapi kasih orang lain 
dan kemurahan sekolah membuat ia 
dimerdekakan dari beban itu. 

Adik-adik, kita tidak bisa menyelamat-
kan diri kita dari dosa dengan kekuatan 
sendiri. Tetapi Tuhan, lewat kasih-Nya, 
turun tangan dan menyelamatkan kita. 
Kita cukup percaya dan menerima kasih 
karunia itu. Bukan karena kita hebat, 
tetapi karena Tuhan baik.



Pada suatu hari, di kerajaan Yehuda, 
ada seorang raja muda bernama Ahazia. 
Dia baru berusia dua puluh dua tahun 
ketika menjadi raja, tapi sayangnya, dia 
hanya memerintah selama satu tahun. 
Ibunya bernama Atalya, cucu dari raja 
Omri dari Israel. Ahazia tidak mengikuti 
cara yang baik seperti raja-raja yang 
takut akan Tuhan. Sebaliknya, dia meniru 
perbuatan jahat keluarga Raja Ahab 
dari Israel--keluarganya sendiri karena 
dia menikah dengan putri keluarga itu.  

Suatu hari, Ahazia pergi berperang 
bersama Yoram, anak Ahab, melawan 
Hazael, raja Aram, di Ramot-Gilead. 
Dalam pertempuran itu, Yoram terluka 
parah oleh musuh. Dia pun pulang ke 
Yizreel untuk diobati. Ahazia, yang peduli 
pada Yoram, pergi menjenguknya di 
Yizreel saat Yoram sedang sakit.  

Adik-adik, Ahazia tidak hidup sesuai 
dengan kehendak Tuhan karena meniru 
perbuatan jahat keluarga Ahab. 
Seharusnya, sebagai raja, dia memimpin 
rakyatnya untuk taat kepada Tuhan, 
bukan mengikuti orang yang berbuat 
salah. 

Ayat
Janganlah kamu sesat: Pergaulan yang 
buruk merusakkan kebiasaan yang baik. 

1 Korintus 15:33

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku memilih pergaulan 

yang baik. Aku mau berusaha untuk memilih 
pergaulan yang baik dan menjadi orang yang 

baik! Amin.

Kamis, 21 Agustus 2025

Pergaulan
yang Buruk

"Ayah… Ibu… sebentar lagi Sion naik 
kelas. Sion perlu biaya tambahan untuk 
membayar ini dan itu. Tidak apa-apa, 
ya?" Tanya Sion pelan kepada orang 
tuanya.

"Ya, nggak apa-apa dong," jawab ibu 
sambil tersenyum.

"Iya, Nak. Tidak apa-apa. Kami ini 
orang tuamu. Kami diberi tanggung jawab 
oleh Tuhan untuk merawat dan membiayai 
kalian," sambung ayah.

"Tugas kalian adalah sekolah dengan 
rajin, sungguh-sungguh, dan bersyukur 
karena kalian masih punya orang tua yang 
bisa mendukung," tambah ayah dengan 
lembut.

"Baiklah, Ayah, Ibu… Sion janji akan 
sekolah dengan baik. Sion ‘gak mau 
mengecewakan Ayah dan Ibu. Kalau bisa, 
Sion ingin bikin kalian bangga, hehe," 
jawab Sion sambil tertawa kecil.

Begitulah kita di hadapan Allah. Kita 
menerima berkat dan kemenangan yang 
tidak kita bayar sendiri. Kita tidak perlu 
naik ke salib, berdarah, atau menanggung 
dosa, karena Tuhan Yesus sudah 
melakukannya untuk kita. Kita hanya 
diminta untuk hidup taat, setia, dan 
bersyukur, karena semua kemenangan itu 
diberikan bukan karena usaha kita, tetapi 
karena kasih-Nya.

Kita lebih dari pemenang, bukan 
karena kekuatan kita, tetapi karena 
kasih karunia Tuhan yang luar biasa.



Suatu hari, Nabi Elisa memanggil 
seorang nabi muda dan berkata, 
"Bawalah minyak urapan ini ke 
Ramot-Gilead. Carilah Yehu, panglima 
perang, dan urapi dia menjadi raja 
Israel!"  

Nabi muda itu segera pergi. Ketika 
sampai, dia melihat para panglima sedang 
duduk bersama. Dia berkata, "Aku punya 
pesan untukmu, Panglima Yehu!"  

Yehu heran, "Untuk aku?"  

"Ya, untukmu!" Jawab nabi itu.  

Mereka masuk ke dalam rumah, lalu 
nabi muda itu menuang minyak ke kepala 
Yehu sambil berkata, "Inilah firman 
Tuhan: Aku mengurapi engkau menjadi 
raja Israel! Engkau akan menghukum 
keluarga Ahab karena kejahatan 
mereka. Izebel, istri Ahab, akan mati 
seperti yang Tuhan katakan."

Setelah menyampaikan pesan itu, nabi 
muda itu langsung lari keluar karena 
takut!  Para panglima bertanya, "Ada apa 
dengan orang gila itu?"  

Yehu menjawab, "Dia bilang Tuhan 
mengurapiku jadi raja!"  

Mendengar itu, semua panglima 
segera meletakkan jubah mereka di 
tangga sebagai tanda hormat, meniup 
sangkakala, dan berseru, "Hidup Raja 
Yehu!" 

Adik-adik, Tuhan memilih Yehu untuk 
menghukum keluarga Ahab yang jahat. 
Ketika Tuhan memberi tugas, kita harus 
berani taat, seperti nabi muda yang 
memberitakan pesan-Nya!  

Ayat
Lalu nabi muda itu pergi ke Ramot-Gilead. 

2 Raja-raja 9:4

Doa
Tuhan Yesus aku mau menjalankan tugas. 

Amin. 

Jumat, 22 Agustus 2025

Menjalankan
Perintah

"Hai, Sion! Kenapa pulang main bola, 
muka nya cemberut gitu sih?!" Tanya Kak 
Misi.

"Duh, Lawan kami tadi mainnya kasar, 
ngomongnya kasar, terus begitu kalah, 
malah maki-maki kita, jengkelin, kan?” 
Jawab Sion sambil menyimpan sepatu di 
rak. 

"Wah, kok begitu sih?" Tanya Kak Misi 
heran. 

"Iya Kak. Begitu mereka kebobolan 
gawangnya, keluarlah nama-nama 
binatang dari mulut mereka sambil 
menyalahkan penjaga gawangnya,” jawab 
Sion. 

"Wah kasihan ya, kan penjaga 
gawang teman se-team mereka juga, 
bukan?” Tanya Kak Misi lagi. 

"Iya. Sampai pucat mukanya. 
Kasihan," kata Sion.

"Makanya, kamu hati-hati cari 
teman,” kata Kak Misi menasihati Sion. 

"Pasti lah Kak. Aku akan berhati-hati 
kalau milih pergaulan,” jawab Sion. 



Raja Ahazia menjenguk Raja Yoram. 
Di menara pengawal, seorang penjaga 
melihat pasukan berkuda mendekat. "Aku 
melihat pasukan datang!" Teriaknya.  

Raja Yoram mengirim seorang 
penunggang kuda untuk menanyakan 
kabar damai. Penunggang kuda itu 
bertanya kepada Yehu. Tetapi Yehu 
menjawab, "Damai? Bukan urusanmu! 
Ikutlah aku!"  

Yoram mengirim penunggang kedua. 
Yehu menjawab hal yang sama. Penjaga 
di menara melihat bahwa pemimpin 
pasukan itu memacu kudanya dengan 
cepat, seperti Yehu - seorang yang 
terkenal gagah berani. Yoram pun sadar 
ada bahaya. Ia dan Ahazia segera 
menemui Yehu. Mereka bertemu di kebun 
milik Nabot.  

"Apakah kamu membawa kabar damai, 
Yehu?" Tanya Yoram.  

Yehu menjawab dengan marah, 
"Bagaimana bisa ada damai, jika ibumu 
Izebel menyembah berhala dan melakukan 
banyak kejahatan?"  

Yoram ketakutan dan berusaha kabur, 
tetapi Yehu memanah Yoram tepat di 
jantungnya. Yoram pun tewas. Mayat 
Yoram dibuang ke kebun Nabot, karena 
dahulu ayah Yoram, Raja Ahab, telah 
membunuh Nabot dengan tidak adil. Tuhan 
menghukum keluarga Ahab karena 
kejahatan mereka. Sementara itu, 
pasukan Yehu mengejar dan memanah 
Ahazia hingga ia tewas. 

Ayat
Pembual tidak akan tahan di depan 

mata-Mu; Engkau membenci semua orang 
yang melakukan kejahatan. 

Mazmur 5:5

Doa
Tuhan Yesus, Engkau membenci kejahatan 
dan akan menghukum orang yang berbuat 

jahat. Amin.

Sabtu, 23 Agustus 2025

Benci 
Kejahatan

Setelah Tuhan Yesus dan murid-
murid-Nya menyanyikan lagu pujian, 
mereka pergi ke Bukit Zaitun. Di sana, 
Tuhan Yesus berkata dengan lembut, 
"Kalian semua akan merasa takut dan 
goyah imannya. Dalam Kitab Suci tertulis: 
Gembala akan dipukul, dan domba-
domba-Nya akan tercerai-berai. Tapi 
setelah Aku bangkit, Aku akan menemui-
mu lagi di Galilea."  

Petrus, yang selalu bersemangat, 
segera berkata, "Meskipun semua orang 
meninggalkan-Mu, aku tidak akan pernah 
goyah!"  

Tuhan Yesus memandang Petrus 
dengan kasih dan berkata, "Petrus, 
malam ini sebelum ayam berkokok dua 
kali, kamu akan menyangkal Aku tiga kali."  

Petrus tidak percaya. Dengan suara 
keras, ia berkata, "Tidak, Tuhan! 
Sekalipun aku harus mati bersama-Mu, 
aku tidak akan menyangkal-Mu!" 
Murid-murid yang lain juga berkata hal 
yang sama.  Tapi Tuhan Yesus tahu apa 
yang akan terjadi. Meskipun Petrus 
sangat yakin, nanti malam ia akan belajar, 
bahwa hanya dengan pertolongan Tuhan, 
kita bisa setia. Kadang kita merasa 
sangat kuat, tapi tanpa Tuhan, kita bisa 
jatuh. Tuhan Yesus mengajarkan, bahwa 
kita perlu rendah hati dan bersandar 
pada-Nya setiap hari. 



Malam itu, Yesus dan murid-
murid-Nya pergi ke Taman Getsemani. 
Yesus berkata kepada mereka, "Tunggu-
lah di sini, Aku mau berdoa."  

Kemudian, Yesus mengajak Petrus, 
Yakobus, dan Yohanes untuk mendekat. 
Hati-Nya sangat sedih dan takut. Ia 
berkata, "Aku merasa sangat berat, 
seperti mau mati. Tolonglah jaga dan 
berdoalah bersama-Ku."  

Yesus berjalan sedikit lebih jauh dan 
berdoa dengan sungguh-sungguh, "Bapa, 
jika mungkin, jauhkanlah penderitaan 
yang akan Kujalani ini. Tapi bukan 
kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah 
yang terjadi."  

Setelah berdoa, Yesus kembali dan 
menemukan Petrus, Yakobus, dan 
Yohanes tertidur. Ia membangunkan 
Petrus dan berkata, "Simon, kamu 
tertidur? Tidak bisakah kalian berja-
ga-jaga satu jam saja? Berdoalah 
supaya kalian tidak jatuh dalam godaan. 
Rohmu mau taat, tapi tubuhmu lemah."  

Yesus pergi berdoa lagi, tapi ketika 
kembali, mereka tertidur lagi karena 
sangat lelah. Untuk ketiga kalinya, Yesus 
berdoa, lalu kembali dan berkata, 
"Tidurlah sekarang dan istirahatlah. 
Saatnya sudah tiba, Aku akan diserahkan 
kepada orang-orang jahat. Bangunlah, 
mari kita pergi. Orang yang akan 
mengkhianati Aku sudah dekat."  

Ayat
Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya 

kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan; roh 
memang penurut, tetapi daging lemah.

Markus 14:38

Doa
Tuhan Yesus, aku mau taat kepada Bapa, 
sekalipun sulit. Aku mau selalu berdoa dan 

waspada. Amin.

Minggu, 24 Agustus 2025

Berjaga

Dalam kisah anak yang hilang di 
Alkitab, ada 2 anak orang kaya yang 
punya gaya hidup yang berbeda. Si 
bungsu pesta pora dan foya foya, namun 
si kakak bekerja keras di ladang dan 
peternakan sang ayah. Kalau dilihat 
dengan teliti bahwa kemerdekaan yang 
ayahnya beri kepada kedua anak itu 
sama, cuma disikapi dengan salah oleh 
keduanya. 

"Anak-anak, Ibu ada rapat, ya. Jadi 
sekarang Ibu kasih kalian waktu untuk 
belajar, nanti jam berikutnya kalian 
ulangan,” kata Ibu Guru. 

Diantara anak-anak di kelas ada yang 
belajar, saling tanya jawab, dan saling 
bertanya ketika tidak tahu, tapi ada juga 
yang main-main, kejar-kejaran, bahkan 
main bola di dalam ruangan kelas. 

Ketika Ibu Guru kembali dan 
melaksanakan ulangan, ada beberapa 
anak yang panik dan bingung, tetapi yang 
belajar tampak tenang dan mendapatkan 
nilai baik. 

"Makanya tadi kamu bermain sih,” 
kata Sion kepada Roni. 

" Iya, aku salah, Sion,” jawab Roni. 
“Lain kali, aku akan menaati arahan 
guru,” tambah Roni lagi.



Ketika Yehu tiba di Yizreel, Ratu 
Izebel mendengar kedatangannya. Ia pun 
berdandan dengan mewah, mengecat 
matanya, dan menghias rambutnya. 
Kemudian, ia berdiri di jendela istana, 
menunggu Yehu lewat. Saat Yehu masuk 
ke gerbang kota, Izebel mengejeknya, 
"Hai Yehu, apakah kau seperti Zimri, 
yang membunuh tuannya?" Yehu melihat 
ke atas dan bertanya, "Siapa di sini yang 
mendukungku?" Beberapa pelayan istana 
menengok dari jendela.  

"Lemparkan dia ke bawah!" Perintah 
Yehu.  

Para pelayan itu pun melemparkan 
Izebel dari jendela. Darahnya memercik 
ke dinding dan kuda-kuda di bawahnya. 
Kemudian Yehu ingat bahwa Izebel adalah 
putri raja, jadi ia memerintahkan, 
"Kuburkan mayatnya."  

Tetapi para pelayan hanya menemukan 
tengkorak kepala, kaki, dan tangannya! 
Anjing-anjing liar telah memakan 
dagingnya, persis seperti yang pernah 
dikatakan Nabi Elia bertahun-tahun 
sebelumnya. Yehu pun teringat akan 
nubuat Tuhan, "Di kebun Yizreel, anjing 
akan memakan daging Izebel, dan 
mayatnya akan berserakan seperti pupuk 
di tanah, sehingga tidak ada yang bisa 
mengenalinya lagi."    

Izebel melakukan banyak kejahatan 
dan tidak pernah bertobat. Adik-adik, 
Tuhan tidak membiarkan kejahatan 
berlalu tanpa hukuman. Kita harus selalu 
memilih untuk berbuat baik dan taat 
kepada Tuhan.

Ayat
Dan kamu, saudara-saudara, janganlah 

jemu-jemu berbuat apa yang baik.
2 Tesalonika 3:13

Doa
Tuhan Yesus, aku mau selalu memilih berbuat 

baik. Amin.

Senin, 25 Agustus 2025

Berbuat Baik

Temen-temen, di jaman sekarang kita 
harus lebih memeriksa diri, apakah yang 
kita lakukan dipimpin oleh Roh, atau 
dipimpin oleh keinginan diri sendiri. Apakah 
hidup kita seperti seorang yang memiliki 
Kristus atau tidak. 

"Wah, saya salut sama Amin. Dia 
datang ke sekolah selalu paling awal, dan 
kalau dapat tugas piket kelas, selalu 
bekerja dengan rapih, bersih, dan tidak 
mengeluh, bahkan sebelum anak-anak 
datang, sudah beres,” kata Sion ke 
Mirna. 

" Iya, rajin ya Amin,” jawab Mirna.

"Kita sebagai ketua kelas dan wakil, 
harus menunjukkan dan memberi contoh, 
ke semua teman-teman, supaya kelas 
kita mendapat prestasi, dan yang penting, 
menyenangkan hati Tuhan.” kata Sion 
tegas. 



Yehu, seorang pemimpin yang dipilih 
Tuhan, ingin membersihkan Israel dari 
kejahatan keluarga Raja Ahab. Di 
Samaria, Ahab masih memiliki 70 anak 
laki-laki yang tinggal di bawah pengawasan 
para pembesar kota. Yehu memerintah-
kan para pembesar membunuh 70 anak 
Ahab. Keesokan harinya, ia berkata 
kepada orang-orang, "Kalian tidak 
bersalah. Akulah yang merencanakan 
kematian Raja Yoram. Tapi lihatlah, Tuhan 
telah menghukum keluarga Ahab seperti 
yang dijanjikan-Nya melalui Nabi Elia!"

Yehu kemudian pergi ke Samaria. Di 
tengah jalan, ia bertemu dengan 42 
sanak saudara Raja Ahazia dari Yehuda. 
Mereka sedang dalam perjalanan untuk 
mengunjungi keluarga Ahab. Yehu 
berkata, "Tangkap mereka!" Lalu mereka 
semua dibunuh karena mereka juga 
mendukung kejahatan Ahab. Di 
perjalanan, Yehu bertemu Yonadab, 
seorang yang setia kepada Tuhan. Yehu 
mengajaknya naik kereta dan berkata, 
"Lihatlah bagaimana aku membela Tuhan 
dengan sungguh-sungguh!"

Sesampainya di Samaria, Yehu 
membunuh semua sisa keluarga Ahab di 
sana. Dengan demikian, genaplah 
hukuman Tuhan atas keluarga Ahab 
karena penyembahan berhala dan 
kejahatan mereka.  

Ayat
…hendak menghakimi semua orang dan 

menjatuhkan hukuman atas orang-orang 
fasik karena semua perbuatan fasik, yang 

mereka lakukan dan karena semua 
kata-kata nista, yang diucapkan 

orang-orang berdosa yang fasik itu 
terhadap Tuhan." 

Yudas 1:15

Doa
Aku mau jadi anak yang taat kepada Tuhan. 

Amin. 

Selasa, 26 Agustus 2025

Hukuman Tuhan

Di negeri Yehuda, ada seorang raja 
bernama Yoram. Dia menjadi raja saat 
berusia tiga puluh dua tahun dan memerintah 
selama delapan tahun. Yoram adalah anak 
dari Raja Yosafat yang baik, tetapi 
sayangnya, Yoram tidak mengikuti teladan 
ayahnya. Yoram menikah dengan putri Raja 
Ahab dari Israel, yang menyembah berhala. 
Karena pengaruh istrinya, Yoram mulai 
berbuat hal-hal yang jahat di mata Tuhan. 
Dia menyembah berhala seperti keluarga 
Ahab, padahal Tuhan ingin umat-Nya hanya 
menyembah Dia saja. Tuhan sebenarnya 
sangat marah, tetapi Dia tidak menghancur-
kan Yehuda karena pernah berjanji kepada 
Raja Daud, nenek moyang Yoram, bahwa 
keturunannya akan selalu memerintah. 
Tuhan setia pada janji-Nya, meskipun Yoram 
tidak setia kepada-Nya.  

Di masa pemerintahan Yoram, negeri 
Edom yang dulu tunduk pada Yehuda 
memberontak dan memilih raja sendiri. 
Yoram mencoba melawan dengan pasukan 
kereta perangnya, tetapi dia hanya bisa 
melarikan diri saat dikepung musuh. 
Akhirnya, Edom merdeka dan tidak lagi di 
bawah Yehuda. Tak lama kemudian, kota 
Libna juga memberontak. Setelah 
bertahun-tahun memerintah dengan cara 
yang tidak baik, Yoram meninggal dan 
dikuburkan di Kota Daud bersama 
raja-raja sebelumnya. Anaknya, Ahazia, 
menjadi raja menggantikannya.  

Adik-adik, Tuhan Yesus setia pada 
janji-Nya, bahkan ketika manusia tidak 
setia. Pengaruh yang buruk bisa 
menjauhkan kita dari Tuhan. Yoram 
terpengaruh istri dan keluarga Ahab 
sehingga berbuat jahat. Keputusan yang 
salah membawa akibat buruk, karena 
Yoram tidak taat, kerajaannya melemah 
dan banyak daerah memberontak. Kita 
harus belajar untuk selalu setia kepada 
Tuhan, seperti Raja Daud, bukan seperti 
Yoram yang mengikuti jalan yang salah! 



Yehu adalah seorang raja Israel yang 
dipilih oleh Tuhan untuk menghukum 
keluarga Raja Ahab yang jahat. Ahab 
membuat orang Israel ikut menyembah 
Baal. Yehu punya rencana cerdik. Dia 
berpura-pura ingin menyembah Baal lebih 
dari Ahab. Dia mengumpulkan semua 
penyembah Baal di Israel dan berkata, 
"Ayo, kita adakan pesta besar untuk Baal! 
Semua penyembah Baal harus datang. 
Siapa yang tidak datang, akan dihukum!"

Semua orang percaya dan datang 
memenuhi rumah Baal sampai penuh.  
Sebelumnya, Yehu sudah menyiapkan 80 
orang prajurit di luar rumah Baal. Ketika 
upacara dimulai, Yehu memberi perintah 
rahasia: "Bunuh semua orang di dalam! 
Jangan biarkan satu pun lolos!" Maka, 
prajurit-prajurit itu masuk dan 
membinasakan semua penyembah Baal. 
Yehu juga menghancurkan patung Baal, 
merobohkan rumah ibadahnya, dan 
mengubah tempat itu menjadi toilet! 
Tuhan senang karena Yehu telah 
menyingkirkan penyembahan Baal. Tapi 
sayang, Yehu masih membiarkan orang 
Israel menyembah patung-patung emas 
yang dibuat oleh Raja Yerobeam. Karena 
itu, kerajaannya mulai dikalahkan musuh.  
Setelah meninggal, dia dikuburkan di 
Samaria, dan anaknya, Yoahas, menjadi 
raja menggantikannya.  

Ayat
Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap 

hatimu dan dengan segenap jiwamu dan 
dengan segenap kekuatanmu.  

Ulangan 6:5

Doa
Tuhan Yesus, aku mau mengasihi Engkau 

dengan segenap hati, jiwa dan kekuatanku. 
Amin.

Rabu, 27 Agustus 2025

Mengasihi
Tuhan

Pada suatu hari, di kerajaan Yehuda, 
ada seorang raja muda bernama Ahazia. 
Dia baru berusia dua puluh dua tahun 
ketika menjadi raja, tapi sayangnya, dia 
hanya memerintah selama satu tahun. 
Ibunya bernama Atalya, cucu dari raja 
Omri dari Israel. Ahazia tidak mengikuti 
cara yang baik seperti raja-raja yang 
takut akan Tuhan. Sebaliknya, dia meniru 
perbuatan jahat keluarga Raja Ahab 
dari Israel--keluarganya sendiri karena 
dia menikah dengan putri keluarga itu.  

Suatu hari, Ahazia pergi berperang 
bersama Yoram, anak Ahab, melawan 
Hazael, raja Aram, di Ramot-Gilead. 
Dalam pertempuran itu, Yoram terluka 
parah oleh musuh. Dia pun pulang ke 
Yizreel untuk diobati. Ahazia, yang peduli 
pada Yoram, pergi menjenguknya di 
Yizreel saat Yoram sedang sakit.  

Adik-adik, Ahazia tidak hidup sesuai 
dengan kehendak Tuhan karena meniru 
perbuatan jahat keluarga Ahab. 
Seharusnya, sebagai raja, dia memimpin 
rakyatnya untuk taat kepada Tuhan, 
bukan mengikuti orang yang berbuat 
salah. 



Setelah Raja Ahazia meninggal, 
ibunya, Atalya, ingin menjadi ratu. Dia 
sangat jahat, membunuh semua cucu 
raja, supaya tidak ada yang bisa 
menggantikannya! Tapi ada seorang bayi 
pangeran, Yoas yang berhasil diselamat-
kan. Yoseba, bibinya yang baik hati, 
menyembunyikannya di Bait Allah. Selama 
enam tahun, Yoas tinggal di sana secara 
rahasia, sementara Atalya memerintah 
dengan kejam.  

Ketika Yoas berusia tujuh tahun, 
Imam Yoyada membuat rencana rahasia. 
Dia memanggil para pengawal yang setia 
dan berkata, "Ayo kita jadikan Yoas raja 
seperti yang Tuhan kehendaki!"

Yoyada membagikan tombak dan 
perisai dari zaman Raja Daud kepada 
para pengawal. Mereka melindungi Yoas 
dengan sangat ketat!  Di Bait Allah, 
Yoyada memakaikan mahkota kepada 
Yoas dan mengumumkan, "Inilah raja 
baru kita!" Semua orang bersorak,"Hidu-
plah Raja Yoas!" Atalya mendengar 
keributan dan berteriak, "Apa yang 
terjadi?! Ini pengkhianatan!" Tapi Yoyada 
segera memerintahkan para pengawal, 
"Bawa dia pergi! Jangan biarkan dia 
membunuh raja kita!" Atalya pun diusir 
dan dihukum karena kejahatannya. 
Setelah itu, Rakyat menghancurkan kuil 
Baal dan membunuh imamnya yang jahat. 
Yoas pun resmi menjadi raja, dan seluruh 
negeri bersukacita karena keadilan 
kembali berkuasa!  

Ayat
Biarlah kejahatan itu berbalik kepada 

seteru-seteruku; binasakanlah mereka 
karena kesetiaan-Mu! 

Mazmur 54:5

Doa
Tuhan Yesus, jaga aku dari yang jahat. 

Amin.

Kamis, 28 Agustus 2025

Atalya

Suatu hari, Nabi Elisa memanggil 
seorang nabi muda dan berkata, 
"Bawalah minyak urapan ini ke 
Ramot-Gilead. Carilah Yehu, panglima 
perang, dan urapi dia menjadi raja 
Israel!"  

Nabi muda itu segera pergi. Ketika 
sampai, dia melihat para panglima sedang 
duduk bersama. Dia berkata, "Aku punya 
pesan untukmu, Panglima Yehu!"  

Yehu heran, "Untuk aku?"  

"Ya, untukmu!" Jawab nabi itu.  

Mereka masuk ke dalam rumah, lalu 
nabi muda itu menuang minyak ke kepala 
Yehu sambil berkata, "Inilah firman 
Tuhan: Aku mengurapi engkau menjadi 
raja Israel! Engkau akan menghukum 
keluarga Ahab karena kejahatan 
mereka. Izebel, istri Ahab, akan mati 
seperti yang Tuhan katakan."

Setelah menyampaikan pesan itu, nabi 
muda itu langsung lari keluar karena 
takut!  Para panglima bertanya, "Ada apa 
dengan orang gila itu?"  

Yehu menjawab, "Dia bilang Tuhan 
mengurapiku jadi raja!"  

Mendengar itu, semua panglima 
segera meletakkan jubah mereka di 
tangga sebagai tanda hormat, meniup 
sangkakala, dan berseru, "Hidup Raja 
Yehu!" 

Adik-adik, Tuhan memilih Yehu untuk 
menghukum keluarga Ahab yang jahat. 
Ketika Tuhan memberi tugas, kita harus 
berani taat, seperti nabi muda yang 
memberitakan pesan-Nya!  



Yoas baru berusia tujuh tahun ketika 
menjadi raja! Selama imam Yoyada masih 
hidup, Yoas melakukan yang benar di mata 
Tuhan. Tapi sayang, rakyat masih suka 
beribadah di bukit-bukit penyembahan 
berhala. Suatu hari, Yoas melihat Bait 
Allah rusak dan bocor. Dia berkata 
kepada para imam: "Gunakanlah uang 
persembahan umat untuk memperbaiki 
rumah Tuhan!"  

Tapi setelah 23 tahun, ternyata 
rumah Tuhan masih belum diperbaiki!  
Yoyada membuat peti dengan lubang di 
tutupnya, lalu meletakkannya di depan 
Bait Allah. Setiap kali orang memberi 
persembahan, uangnya dimasukkan ke 
peti itu. Ketika peti sudah penuh, uangnya 
dihitung dan diberikan kepada: tukang 
kayu, tukang bangunan, pemahat batu 
untuk memperbaiki rumah Tuhan dengan 
jujur!  

Raja Hazael dari Aram ingin 
menyerang Yerusalem. Yoas mengambil 
emas dari Bait Allah dan istana untuk 
menyogok Hazael agar pergi. Hazael 
menerimanya dan membatalkan serangan.  
Setelah Imam Yoyada meninggal, Yoas 
mulai berbuat jahat. Beberapa 
pegawainya marah dan membunuh Yoas. 
Dia dikuburkan di Kota Daud, lalu 
anaknya, Amazia, menjadi raja baru.  

Ayat
Berjaga-jagalah! Berdirilah dengan teguh 
dalam iman! Bersikaplah sebagai laki-laki! 

Dan tetap kuat! 
1 Korintus 16:13

Doa
Terima kasih Tuhan Yesus, untuk ayah dan 

ibuku. Amin.

Jumat, 29 Agustus 2025

tetap kuat

Raja Ahazia menjenguk Raja Yoram. 
Di menara pengawal, seorang penjaga 
melihat pasukan berkuda mendekat. "Aku 
melihat pasukan datang!" Teriaknya.  

Raja Yoram mengirim seorang 
penunggang kuda untuk menanyakan 
kabar damai. Penunggang kuda itu 
bertanya kepada Yehu. Tetapi Yehu 
menjawab, "Damai? Bukan urusanmu! 
Ikutlah aku!"  

Yoram mengirim penunggang kedua. 
Yehu menjawab hal yang sama. Penjaga 
di menara melihat bahwa pemimpin 
pasukan itu memacu kudanya dengan 
cepat, seperti Yehu - seorang yang 
terkenal gagah berani. Yoram pun sadar 
ada bahaya. Ia dan Ahazia segera 
menemui Yehu. Mereka bertemu di kebun 
milik Nabot.  

"Apakah kamu membawa kabar damai, 
Yehu?" Tanya Yoram.  

Yehu menjawab dengan marah, 
"Bagaimana bisa ada damai, jika ibumu 
Izebel menyembah berhala dan melakukan 
banyak kejahatan?"  

Yoram ketakutan dan berusaha kabur, 
tetapi Yehu memanah Yoram tepat di 
jantungnya. Yoram pun tewas. Mayat 
Yoram dibuang ke kebun Nabot, karena 
dahulu ayah Yoram, Raja Ahab, telah 
membunuh Nabot dengan tidak adil. Tuhan 
menghukum keluarga Ahab karena 
kejahatan mereka. Sementara itu, 
pasukan Yehu mengejar dan memanah 
Ahazia hingga ia tewas. 



Yoahas anak Yehu menjadi raja Israel 
di Samaria. Ia melakukan kejahatan 
menurut Tuhan. Dia mengikuti dosa 
Yerobeam anak Nebat, yang mengakibat-
kan Israel berdosa. Tuhan marah 
terhadap Israel, sehingga mereka 
diserahkan ke dalam kuasa Hazael raja 
Aram dan ke dalam kuasa Benhadad 
anaknya.

Kemudian Yoahas memohon kepada 
Tuhan untuk menolong mereka. Dan 
Tuhan mendengarkannya. Tuhan melihat 
kesusahan Israel dan bagaimana raja 
Aram menyusahkan orang Israel. Tuhan 
menyuruh orang menyelamatkan Israel. 
Orang Israel terlepas dari orang Aram 
dan berdiam kembali di tempat mereka 
seperti sebelumnya. Namun, orang Israel 
belum berhenti mengikuti dosa keluarga 
Yerobeam, yang telah menyebabkan 
Israel berdosa. Tiang-tiang Asyera tetap 
saja berdiri di Samaria. Raja Aram 
mengalahkan pasukan Yoahas. Ia 
membinasakan banyak orang dalam 
pasukan. Dia hanya menyisakan 50 
tentara berkuda, 10 kereta perang, dan 
10.000 tentara pejalan kaki. Tentara 
Yoahas seperti sekam yang dihembuskan 
angin pada waktu pengirikan. Semua 
perbuatan besar yang dilakukan Yoahas 
tertulis dalam Sejarah Raja-raja Israel. 
Yoahas mati dan dikuburkan bersama 
nenek moyangnya di Samaria. Yoas 
anaknya menggantikan dia sebagai raja.

Ayat
Orang yang tertindas ini berseru, dan 

TUHAN mendengar; Ia menyelamatkan dia 
dari segala kesesakannya. 

Mazmur 34:6

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya Engkau dapat 

menyelamatkan dari kesulitan dan 
penderitaan. Amin.

Sabtu, 30 Agustus 2025

Tuhan 
Menyelamatkan

Malam itu, Yesus dan murid-
murid-Nya pergi ke Taman Getsemani. 
Yesus berkata kepada mereka, "Tunggu-
lah di sini, Aku mau berdoa."  

Kemudian, Yesus mengajak Petrus, 
Yakobus, dan Yohanes untuk mendekat. 
Hati-Nya sangat sedih dan takut. Ia 
berkata, "Aku merasa sangat berat, 
seperti mau mati. Tolonglah jaga dan 
berdoalah bersama-Ku."  

Yesus berjalan sedikit lebih jauh dan 
berdoa dengan sungguh-sungguh, "Bapa, 
jika mungkin, jauhkanlah penderitaan 
yang akan Kujalani ini. Tapi bukan 
kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah 
yang terjadi."  

Setelah berdoa, Yesus kembali dan 
menemukan Petrus, Yakobus, dan 
Yohanes tertidur. Ia membangunkan 
Petrus dan berkata, "Simon, kamu 
tertidur? Tidak bisakah kalian berja-
ga-jaga satu jam saja? Berdoalah 
supaya kalian tidak jatuh dalam godaan. 
Rohmu mau taat, tapi tubuhmu lemah."  

Yesus pergi berdoa lagi, tapi ketika 
kembali, mereka tertidur lagi karena 
sangat lelah. Untuk ketiga kalinya, Yesus 
berdoa, lalu kembali dan berkata, 
"Tidurlah sekarang dan istirahatlah. 
Saatnya sudah tiba, Aku akan diserahkan 
kepada orang-orang jahat. Bangunlah, 
mari kita pergi. Orang yang akan 
mengkhianati Aku sudah dekat."  



Suatu malam, Yesus sedang berbicara 
dengan murid-murid-Nya di taman 
Getsemani. Tiba-tiba, datanglah Yudas, 
salah satu dari dua belas murid Yesus, 
bersama banyak orang yang membawa 
pedang dan tongkat. Yudas sudah 
berjanji kepada para pemimpin agama 
untuk mengkhianati Yesus. Yudas memberi 
tanda kepada mereka, "Orang yang 
kucium itulah Yesus. Tangkaplah Dia!" 

Lalu Yudas mendekati Yesus dan 
berkata, "Rabi," sambil mencium-Nya. 
Seketika itu juga, orang-orang itu 
menangkap Yesus. Salah seorang murid 
Yesus, Petrus marah dan menghunus 
pedangnya, memotong telinga seorang 
hamba imam besar. Yesus berkata, 
"Kalian datang dengan pedang dan 
tongkat seolah-olah Aku penjahat? 
Setiap hari Aku mengajar di Bait Allah, 
tapi kalian tidak menangkap Aku. Ini 
semua terjadi karena harus digenapi 
seperti yang tertulis dalam Kitab Suci."  

Semua murid Yesus ketakutan dan lari 
meninggalkan-Nya. Ada seorang anak 
muda yang hanya memakai kain lenan 
mengikuti dari jauh. Ketika orang-orang 
mencoba menangkapnya, ia melepaskan 
kainnya dan lari dengan telanjang!    

Adik-adik, Tuhan Yesus taat pada 
rencana Allah, meskipun itu sulit. 
Pengkhianatan itu menyakitkan, tapi 
Tuhan Yesus tetap mengasihi. Tuhan 
selalu memegang kendali, bahkan dalam 
situasi sulit.  

Ayat
Orang yang menyerahkan Dia telah 

memberitahukan tanda ini kepada mereka: 
"Orang yang akan kucium, itulah Dia, 

tangkaplah Dia."
Matius 26:48

Doa
Tuhan Yesus, aku mau taat kepada-Mu, 
sekalipun situasinya sulit. Aku percaya 

Engkau yang pegang kendali. 
Amin.

Minggu, 31 Agustus 2025

Taat kepada
Allah

Ketika Yehu tiba di Yizreel, Ratu 
Izebel mendengar kedatangannya. Ia pun 
berdandan dengan mewah, mengecat 
matanya, dan menghias rambutnya. 
Kemudian, ia berdiri di jendela istana, 
menunggu Yehu lewat. Saat Yehu masuk 
ke gerbang kota, Izebel mengejeknya, 
"Hai Yehu, apakah kau seperti Zimri, 
yang membunuh tuannya?" Yehu melihat 
ke atas dan bertanya, "Siapa di sini yang 
mendukungku?" Beberapa pelayan istana 
menengok dari jendela.  

"Lemparkan dia ke bawah!" Perintah 
Yehu.  

Para pelayan itu pun melemparkan 
Izebel dari jendela. Darahnya memercik 
ke dinding dan kuda-kuda di bawahnya. 
Kemudian Yehu ingat bahwa Izebel adalah 
putri raja, jadi ia memerintahkan, 
"Kuburkan mayatnya."  

Tetapi para pelayan hanya menemukan 
tengkorak kepala, kaki, dan tangannya! 
Anjing-anjing liar telah memakan 
dagingnya, persis seperti yang pernah 
dikatakan Nabi Elia bertahun-tahun 
sebelumnya. Yehu pun teringat akan 
nubuat Tuhan, "Di kebun Yizreel, anjing 
akan memakan daging Izebel, dan 
mayatnya akan berserakan seperti pupuk 
di tanah, sehingga tidak ada yang bisa 
mengenalinya lagi."    

Izebel melakukan banyak kejahatan 
dan tidak pernah bertobat. Adik-adik, 
Tuhan tidak membiarkan kejahatan 
berlalu tanpa hukuman. Kita harus selalu 
memilih untuk berbuat baik dan taat 
kepada Tuhan.



Yehu, seorang pemimpin yang dipilih 
Tuhan, ingin membersihkan Israel dari 
kejahatan keluarga Raja Ahab. Di 
Samaria, Ahab masih memiliki 70 anak 
laki-laki yang tinggal di bawah pengawasan 
para pembesar kota. Yehu memerintah-
kan para pembesar membunuh 70 anak 
Ahab. Keesokan harinya, ia berkata 
kepada orang-orang, "Kalian tidak 
bersalah. Akulah yang merencanakan 
kematian Raja Yoram. Tapi lihatlah, Tuhan 
telah menghukum keluarga Ahab seperti 
yang dijanjikan-Nya melalui Nabi Elia!"

Yehu kemudian pergi ke Samaria. Di 
tengah jalan, ia bertemu dengan 42 
sanak saudara Raja Ahazia dari Yehuda. 
Mereka sedang dalam perjalanan untuk 
mengunjungi keluarga Ahab. Yehu 
berkata, "Tangkap mereka!" Lalu mereka 
semua dibunuh karena mereka juga 
mendukung kejahatan Ahab. Di 
perjalanan, Yehu bertemu Yonadab, 
seorang yang setia kepada Tuhan. Yehu 
mengajaknya naik kereta dan berkata, 
"Lihatlah bagaimana aku membela Tuhan 
dengan sungguh-sungguh!"

Sesampainya di Samaria, Yehu 
membunuh semua sisa keluarga Ahab di 
sana. Dengan demikian, genaplah 
hukuman Tuhan atas keluarga Ahab 
karena penyembahan berhala dan 
kejahatan mereka.  


